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Pembiayaan Murabahah merupakan pembiayaan yang paling dominan pada perbankan syariah 
dibanding dengan produk pembiayaan lain. Bank-bank syariah lebih berhati-hati dalam menyalurkan 
pembiayaan kepada dunia usaha dan cenderung memilih jenis pembiayaan dengan risiko rendah seperti 
Murabahah yang memiliki keuntungan yang disepakati yang sudah pasti sesuai dengan ketentuan yang telah 
disepakati. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah variable Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing to 
Deposit Ratio (FDR), Inflasi dan Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Pembiayaan 
Murabahah pada Bank Syariah di Indonesia dengan obyek penelitian yaitu Bank Umum Syariah (BUS) dan 
Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonesia dengan menggunakan data sekunder berdasarkan runtun waktu 
bulanan pada periode 2012.05-2015.04. Teknik analisis yang digunakan adalah Model Penyesuaian Parsial 
pada signifikansi (α) sebesar 0,05. 
Hasil penelitian dari uji t menunjukkan bahwa secara parsial DPK dan FDR memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Pembiayaan Murabahah, NPFmemiliki pengaruh negatifdan signifikan 
terhadap Pembiayaan Murabahah sedangkan Inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah di Indonesia. Dan dari hasil uji F secara simultan menunjukan 
bahwa DPK, FDR, Inflasi dan NPF secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan 
Murabahah pada Bank Syariah di Indonesia pada periode 2012.05-2015.04.  
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Murabaha financing is the most dominant in Islamic banking than other financial products. The 
Islamic banks more careful in distributing of  finance to business world and better finance that has a low 
risk such a murabaha finance which has required rate of profit that is definitely appropriate with the 
applied terms. The purpose of this research is to analyze what the variables of Third Party Funds (TPF), 
Financing to Deposit Ratio (FDR), Inflation and Non Performing Financing (NPF) influence the 
murabaha financing at Syariah bank in Indonesia with research object is IslamicCommercialBank and 
IslamicBusiness UnitofaConventionalBank in Indonesia with the  secondary data be based on time series 
monthly period 2012.05- 2015.04. The analysis technique uses the Partial Adjusment Model (PAM) 




The result of  t test show that  partially TPF and FDR that influence positively and significant the 
murabaha financing at Syariah bank, NPF that influence negatively and significant the murabaha financing 
at Syariah bank,  and Infation that unfluence negatively and doesn’t significant the murabaha financing at 
Syariah bank in Indonesia. As the result of F test simultaneous show that TPF, FDR, Inflation and NPF 
simultaneous that influence significant the murabaha financing at Syariah bank in Indonesia in period 
2012.05-2015.04. 
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Di dalam sistem ekonomi manapun, uang dan perbankan memiliki peranan penting. 
Walaupun uang dan perbankan memiliki peranan penting dalam suatu sistem ekonomi, namun untuk 
memainkan peranan tersebut harus didasarkan pada ajaran apa yang dianut oleh sistem ekonomi 
tersebut. Jika yang dijadikan pijakan adalah sistem ekonomi Islam, maka dasarnya adalah ajaran atau 
syariat Islam. Oleh karena itu, hal tersebut perlu diperbaharui dan diorganisasikan dengan cara 
tertentu sehingga serasi dengan etos Islam dan mampu memenuhi aspirasi umat. Keberadaan 
perbankan Islam di tanah air telah mendapatkan pijakan kokoh setelah adanya Paket Deregulasi, yaitu 
yang berkaitan dengan lahirnya Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 1992 yang direvisi dengan UU 
No. 10 Tahun 1998, dengan tegas mengakui keberadaan dan berfungsinya Bank Bagi Hasil atau Bank 
Syariah (Muhamad, 2012 : ix-4). 
Krisis yang melanda dunia perbankan Indonesia sejak tahun 1997 telah menyadarkan semua 
pihak bahwa perbankan dengan sistem konvensional bukan merupakan satu-satunya sistem yang 
dapat diandalkan, tetapi ada sistem perbankan lain yang lebih tangguh karena menanamkan prinsip 
keadilan dan keterbukaan, yaitu perbankan syariah (Saeed, 2004). Meskipun pada saat itu hanya ada 
satu lembaga keuangan perbankan syariah, namun diakui oleh banyak kalangan bahwa sistem yang 
dianut dapat menjawab tantangan krisis yang terjadi pada tahun 1997-1998. Sejak saat itu, perbankan 
syariah yang lahir dari rahim umat Islam menjadi dikenal oleh masyarakat Muslim dan non-Muslim. 
Hingga saat ini banyak bank-bank konvensional yang mempunyai unit khusus bank syariah 
(Perwataatmadja dan Tanjung, 2006). 
Dari sejak awal perkembangan perbankan syariah di Indonesia, dari sisi pembiayaan akad 
murabahah lebih mendominasi pembiayaan tersebut. Semestinya, pembiayaan dengan akad mudharahah 
dan akad musyarakah harus lebih banyak. Karena pada akad inilah karakteristik dasar perbankan 
syariah terbentuk yaitu dengan sistem bagi hasil yang menjadi pembeda dengan bank konvensional. 
Produk pembiayaan dengan sistem bagi hasil seolah tidak berdaya untuk menjadi pendamping 
operasional perbankan syariah. Sehingga pembiayaan dengan sitem jual beli menjadi pengganti 
sebagai produk inti dari beroperasinya bank syariah, seperti murabahah, salam dan istishna’. Bank 
syariah pada umunya telah menggunakan murabahah sebagai instrumen pembiayaan (financing) yang 
utama (Jannah, 2009). 
Penelitian ini akan menguji pengaruh variabel-variabel independen yang meliputi Dana 
Pihak Ketiga (DPK), Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Non Performing Financing (NPF) sebagai 
faktor internal dan Inflasi sebagai faktor eksternal terhadap variabel dependen pembiayaan 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 
Objek dalam penelitian ini adalah Bank Syariah di Indonesia yang meliputi Bank Umum 
Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS). Jenis data yang digunakan dalam penelitian dapat 
berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder berupa data kurun waktu (time series data) bulanan yang diperoleh dari data Statistik 
Perbankan Syariah (SPS) yang diakses pada situs resmi Bank Indonesia melalui website www.bi.go.id 
dan Otoritas JasaKeuanganyangdapatdiakses melaluiwebsitewww.ojk.go.id. Sedangkan data Inflasi 
diperoleh dari Statistik Ekonomi Moneter Indonesia yang diakses melalui situs resmi Bank Indonesia 
(www.bi.go.id). 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaitu 
mengumpulkan, mencatat, dan  mengkaji data sekunder . Metode yang dipergunakan dalam penelitian 
ini ialah metode analisa kuantitatif statistik berupa metode analisis regresi sederhana, yaitu dengan 
menggunakan variabel independen lebih dari satu. (Utomo, 2013 : 147).  
Model yang digunakan akan diestimasikan dengan alat analisis Partial Adjustment Model (PAM) 
dan Uji Asumsi Klasik. Kriteria yang harus dipenuhi dari model PAM adalah koefisisen kelambanan 
(lag) variabel dependen terletak 0 < β < 1 dan β harus signifikan secara statistic dengan tanda 
koefisien adalah positif (Insukindro, 2006). Penurunan model PAM dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
Y = α0 + α1X1 + α2X2 + α3X3 + α4X4 
Secara ringkas, model ekonometrika dalam jangka panjang yang sesuai dengan alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
(Y)*t  = β0 + β1DPKt+ β2FDRt + β3INFt + β4NPFt + εt  
(Gujarati, 2003)   
Di mana : 
Y   = Pembiayaan Murabahah (Miliar Rupiah) 
β 0   = Konstanta 
β1 β2 β3 β4  = Koefisien Regresi  
DPK  = Dana Pihak Ketiga (Miliar Rupiah) 
FDR  = Financing to Deposit Ratio (%) 
INF  = Inflasi (%) 
NPF  = Non Performing Financing (%) 
εt   = Error Term  
Sementara hubungan jangka pendek dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut : 
(Y)t = α0 + α1DPKt + α2FDRt + α3INFt + α4NPFt +  
(Gujarati, 2003)    
Di mana : 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil estimasi model ekonometrika dan hasil uji asumsi klasik secara lengkap 
terdapat dalam Lampiran 1 yang disajikan secara ringkas pada tabel : 
 
Tabel 4.1 
Hasil Estimasi  
Y = -16.44879 + 0.166434 X1 + 0.227846 X2 - 0.061351 X3 - 1.454028 X4 
  (0,0365)** (0,0855)** (0,1138) (0,3625)** 
+ 0.720232 Y(-1) 
R2 = 0,9982; DW-Stat = 2,2159; F-Stat = 3441,607 ; Prob (F) = 0,0000; AIC = 2,3273 
Uji Diagnosis  
1) Multikoinearitas (Klein) 
R2 = 0,9982; R(1) 2= 0,9877; R(2) 2= 0,0,8201; R(3) 2 = 0, 5578;  
R(4) 2 = 0,8527 
2) Otokolerasi 
χ2(3) = 3,9205; Prob = 0,2702 
3) Spesifikasi Model (Linieritas) 
F(2,28) = 1,3731; Prob = 0,2698 
4) Normalitas Residual 
χ2(2) = 0,8576; Prob = 0,6512 
5) Heterokedastisitas 
χ2(20) = 18,0169; Prob = 0,5863 
Keterangan : *Signifikan pada α = 0,01; **Signifikan pada α = 0,05; ***Signifikan pada α = 0,10; 
angka dalam kurung adalah nilai standard error. 
 
3.1 Uji Eksistensi Model (F Test) 
Besarnya nilai probabilitas F-statistik sebesar 0,0000. Dimana 0,0000 ≤ 0,05, oleh sebab itu pengujian 
hipotesisnya mengatakan bahwa Ho ditolak. Itu artinya model yang dipakai dalam penelitian ini eksis. 
Karena Ho ditolak maka Ha diterima artinya variabel Dana Pihak Ketiga, Financing to Deposit Rasio 
(FDR), Inflasi dan Non Perfoming Financing (NPF), secara bersama-sama mempunyai pengaruh secara 
signifikan terhadap pembiayaan Murabahah pada Perbankan Syariah di Indonesia. 
 
3.2 Interpretasi Koefisien Determinasi Regresi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapan jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2011). Adapun syarat besarnya nilai koefisien 
determinasi yang harus terletak pada kisaran 0 ≤ R2 ≤ 1. Dan diperolehlah nilai R2 sebesar 0,9982 
atau 99,82 persen. Itu artinya variabel independen dalam model (DPK, FDR, Inflasi, dan NPF) 
mampu menjelaskan variasi pengaruhnya terhadap Pembiayaan Murabahah sebesar 99,82 persen, dan 
sisanya yaitu 0,18 persen variasi dari variabel yang mempengaruhi Pembiayaan Murabahah dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak disertakan dalam model penelitian.  
 
3.3 Uji Validitas Pengaruh (t Test) 
Hasil Pengolahan Uji T (Uji Individu) dalam penelitian ini adalah:  
1) Probabilitas DPK sebesar 0,0001 < 0,05 yang artinya Ho ditolak. Jadi kesimpulannya DPK 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadapa pembiayaan Murabahah. 
9 
 
2) Probabilitas FDR sebesar 0,0123 < 0,05 yang artinya Ho ditolak. Jadi kesimpulannya FDR 
memiliki pengaruh yang signifikan. 
3) Probabilitas Inflasi sebesar 0,5940 < 0,05 yang artinya Ho diterima. Jadi kesimpulannya Inflasi 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 
4) Probabilitas NPF sebesar 0,0004 < 0,05 yang artinya Ho ditolak. Jadi kesimpulannya NPF 
memiliki pengaruh yang signifikan. 
 
3.4 Interpretasi Koefisien Regresi 
Berdasarkan Tabel 4.2 dalam jangka pendek, DPK dan FDR memberikan pengaruh positif 
signifikannya sebesar 0,1664 persen dan 0,2278 persen dan NPF memberikan pengaruh negatif 
signifikannya sebesar 1,4540 persen.Sedangkan dalam jangka panjang diperoleh hasil perhitungan 
pada Table 4.2 bahwa DPK dan FDR memberikan pengaruh positif signifikannya sebesar 0,5949 
persen dan 0,8144 persen dan NPF memberikan pengaruh negatif signifikannya sebesar 5,1972 
persen.Karena ketiga koefisien determinasi mendekati satu, hal itu berarti menunjukkan semakin 
kuatnya pengaruh perubahan variabel-variabel ekonomi terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank 
Syariah di Indonesia periode 2012.05-2015.04. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian dan analisis data mengenai pengaruh Dana Pihak Ketiga, FDR 
(Financing to Deposit Ratio), Inflasi dan NPF (Non Performing Financing) terhadap Pembiayaan Murabahah 
pada Bank Syariah di Indonesia, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Berdasarkan uji validitas pengaruh (uji t) pada signifikansi (α) sebesar 0,05;Dana Pihak Ketiga 
(DPK) danFinancing to Deposit Ratio (FDR) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah di Indonesia.Adapun Non Performing Financing 
(NPF)memiliki pengaruh negatifdan signifikan terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank 
Syariah di Indonesia, sedangkan Inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
Pembiayaan Murabahah pada Bank Syariah di Indonesiaperiode2012.05-2015.04. 
2. Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing to Deposit Ratio (FDR), Inflasi dan Non Performing Financing 
(NPF) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank 
Syariah di Indonesiaperiode2012.05-2015.04.Hasil interpretasi koefisien determinasi regresi (R2) 
menunjukkan besarnya nilai R-squared 0,9982 atau 99,82 persen. Itu artinya variabel independen 
dalam model (DPK, FDR, Inflasi, dan NPF) mampu menjelaskan variasi pengaruhnya terhadap 
Pembiayaan Murabahah sebesar 99,82 persen, dan sisanya yaitu 0,18 persen variasi dari variabel 
yang mempengaruhi Pembiayaan Murabahah dijelaskan oleh variabel lain yang tidak disertakan 
dalam model penelitian. Dan hasil interpretasi koefisien regresi menunjukan dalam jangka 
pendek, DPK dan FDR memberikan pengaruh positif signifikannya sebesar 0,1664 persen dan 
0,2278 persen dan NPF memberikan pengaruh negatif signifikannya sebesar 1,4540 
persen.Sedangkan dalam jangka panjang DPK dan FDR memberikan pengaruh positif 
signifikannya sebesar 0,5949 persen dan 0,8144 persen dan NPF memberikan pengaruh negatif 
signifikannya sebesar 5,1972 persen terhadapPembiayaan Murabahah pada Bank Syariah di 
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